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• 

• o e r u c a b e n 

bsntuk, menjadi cair 
dalam penciptaannya. 

Transformasi sacara metafisik 
-dalam konteks ini merujuk pada diktum Artstotsles­ 

bergerak dari dalam dan dari luar. Transformasi melibatkan 
adanya potentia. Sedangkan disisi lain, potent/a, ketlka 
bertranstormasl secara esenslal akan menjadl sebuah actus. 

Potentia dan actus dapat berupa sebuah materl atau 
objek. Sedangkan perubahan dari luar dimaksudkan pada adanya 
subjek yang melakukan aktifitas pada materi ini. Yang artlnya 
sebuah materi berada dalam rentangan antara virtualitas dan 
finalitas dihadapan subjek. Subjek dalam aktifitasnya berhadapan 
denqan dlrlnya dan materi yang hendak diubahnya. Berhadapan. 
ctim�.k�udkan sebagai ruang dengan batas pada objektivitas yang 
d'.m11tk1 oleh rnateri dan objektivitas subjek dalarn mengobyekk.Bn 
dirinya dalam rnaterialltas yang hendak ditransformasikan. 

. Pada titik ini, subjek dan materi berada dalam ru��g 
penci�taan Y�ng (ter)batasi oleh entitas di luar dirinya. Asumsi_inl 
menarik, ketika kondisi subjek dihubungkan dengan subJek 
kontemporer. D imana dis in l  akan coba dibahas dalar11 
keterhubungan subjek dalam arsitektural Mall. 

�all S"eringkali disamakan keberadaanya dengan plaza, 
mesk,pun Penyamaan ini secara historis tidaklah tepat. Plaza 

atau Piazza merupakan ruang terbuka, dim�na 
memungkinkan terjadinya mobilisas1 

ma ssa .  Piazza m e r u p a k a n  

•  

all 

MALL, sebagai 
sebuah bangu11an seat 
lnl telah menjadl bagian yang menyalu dalam gerak kehldupan 
masyarakat parkotaan, Mesk,pun dalam relaslnya, objek akan Mall tidak 
selalu ditujukan pada masyarakat perkotaan. Pada titik ini muncul 
permasalanan, kemudian apakah yang dihendaki oleh Ma ll? 

Dihendaki, dapat dlartikan sebagai sebuah interpelasi subjek atas 
ksnadiran Mall. Dihendakl pada titik inl bukan saja merupakan diri sebagai 
sabuah akttfitas rnalalnkan juga dirl sebagai sebuah kreatifitas. Kreatifitas 
dan aktifitas ini, sekilas merupakan konsep kata yang dapat dlhubungkan 
secara paradigmatis pada subjek. 

Subjek merupakan titik dimana interpelasl dimainkan. Subjek 
sebagai sebuah entitas yang dldalamnya berkemampuan melakukan 
sebuah aktifitas. Aktifitas yang merupakan sebuah bentuk darl kreatifitas 
akan ke-dirl-annya dalam ruang sosial. Sehingga subjek merupakan 
entitas yang berkemampuan dalam menghadirkan dirinya dalam sebuah 
aktifitas yang berkreatifitas. Dalam pengertian lain, subjek merupakan 
sebuah kreator. 

Subjek sebagai kreator berkemampuan menghadirkan suatu 
bentuk ke dalam bentuk lain, atau sebuah transformasl. Transformasi 
dalam tulisan ini menjadi konsep penting yang hendak ditilik. Transformasi 
merupakan ruang dimana �ebuah objek berada dalam kesementaraan. 
Kesementaraan ya�g darinya memunculkan titik tolak baru akan 
keberadaanya, seh1ngga "akhir" dari suatu bentuk tunggal akan 
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simoul dan jalan d1 

J..ota- ota d, Italia. 
Semetara onsap Plaza 
send1r1, hanya mengadopsi 
l...onsep mmana ada mobihsasi 
massa di dalamnya. 

P l a z a  k e m u d l a n  
dileIJemahkan sebagai pasar modem. Hal 
1n1 d1tampakkan dengan adanya etalase alas 
ooie -objek yang dipel)ualbelikan. Plaza yang secara 
konseptual menciptakan ruang terbuka dengan 
keterjangkauannya pada penciptaan subjek yang dihadirkan, 
berubah menJadi ruang vertikal. Ruang vertikal yang dimaksud 
aoalah had1rnya perubahan konsep arsitektural pada plaza. 

Ruang vertikal tersebut merupakan kondisi yang 
jarnak ditemukan pada bangunan-bangunan modern di 
daerah urban. Dimana bangunan yang didirikan berusaha 
memaksi-Malf-isasikan fahan dengan mengakumufasikan luas 
pennukaan tanah dalam bentuk vertikal, sehingga bangunan 
yang dihadirkan dapat mefipat gandakan ruang bagi kehadiran 
subjek. 

Selain pelipatgandaan ruang secara vertikal, Mall 
mengubah keterjangkauan subjek ke dalam bentuk kanalisasi 
kehadiran subjek. Kanafisasi dafam konteks ini adalah 
pembatasan akses bagi subjek oleh adanya pintu-pintu yang 
terjaga ketat. Sirkulasi subjek dafam Mall pun, berubah 
menJadi srrkulas! penonton dengan afiran komoditas yang 
dipamerkan. 

Aliran komoditas pada titik ini berada pada relasi 
konsumsl, dimana kehadiran subjek berada pada ruan� 
1t1lerpefasi untuk mengkonsumsi komoditas yang ada. Relas, 
koosumsi dalam hal ini hendaknya diletakkan dalam kerangka 
ketakterputusannya dengan refasi produ�si, �ehingga 
konsums, diposis1kan sebagai bentuk aktif darr subJek dalam 
menghadirkan dirinya dalam Mall. . 

Kem ball pad a aJiran komoditas yang d1 pamerkan a tau 
drpertontonkan, objek-objsk yang berada dalam etalase 
Seal<.an menjadi pasif sementara subjek yang bergerak 

• 

merupakan subjek aktlf. Ketlka 
menempatkannya dalam posisi 
i n i ,  objek  be rada da lam 
kerangka bahwa dirinya adalah 
sebuah potentia. sebagai sebuah 
materi dalam virtualitas. 

Hasrat yang ser ingka l l  
dilupakan kehadirannya dengan alih­ 

alih rasionalitas, tampak jelas bermain 
dafam diri subjek. Dimana perubahan 
atau proses transformasi ditempatkannya 
dalam pembatasan-pembatasan, yang 
artinya dimainkan rasio. Hasrat berkerja 
sebagai Flux' yang mendobrak dinding-dinding 
rasionalltas. 

Subjek dengan aktifitas kreatifnya berada 
dalam ruang penciptaan yang menghubungkan 
antara virtualitas dengan aktualitas. Subjek dalam 
konteks ini menghadirkan energia yang didapatkannnya 
melalui hasrat. Kemudian bagaimanakah asumsi ini 
berkerja? 

Untuk melihat baqairnana asumsi tersebut dapat 
dipraktekkan, kita kembali pada Mall terlebih danulu. Mall sebaqat 
bangunan yang mampu melipatgandi'll<an ruanq sec�fa vertlkal 
selayaknya diposlslkan sebaqa] oentuk atau arena d1rnana nasrat 
bermain atau tertraqrnentasl. Ketlka hasrat berada dalam satu ruang 
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dimana tidak semua hasrat-subjek dapat bertemu dan melakukan 
bentuk-bentuk praktisnya, maka hasrat-subjek berada dalam ruang 
pertarungan tanpa adanya ruang privat. . 

Ruang privat tercipta karena adanya pehpatgandaan ruang 
secara vertikal ini. Hingga hadlrnya pertarungan hasrat yang berada 
dalam fragmentasi ruang-ruang secara arsitektural. Pembentukan ruang 
privat dalam Mall berusaha menaklukan hasrat dengan melakukan 
kategorisasi atas objek yang dipertontonkan. Subjek dengan hasratnya: 
bergerak dari satu titik ke titik lain dengan melewati jejaring k�tegorr 
objek yang tersusun rapi dengan adanya transparansi tampilan obiek. . 

Transparansi ini didapatkan dengan adanya kaca sebagar 
teknologi yang menciptakan batas tanpa menghilangkan kemampuan 
subjek dalam melihat objek. Kaea dari bentuk yang sedemana dapat 
diketemukan pada air. Dalam mitologi Yunani, air memberikan ruang 
bagi Narciscus dalam menghadirkan dirinya untuk dapat dilihatnya 
sendiri sehingga menghadirkan objek hasrat. Kaea dalam haJ ini tidak 
dilihat sebagai objek, melainkan sebagai teknologi yang mampu 
menghadirkan objek hasrat. Melalui kaca, psikoanalisis Lacan 
membangun 'Fase Carmin' dalam mengkondisikan subjek dalam 
kesalahkenalannya pada objek diluar dirinya. 

Dengan adanya manekin yang menyerupai bentuk subjek 
secara ideal, mempertegas adanya transparansi bagi subjek untuk 
terjebak dalam jejaring kategori. Juga konsep teknologi yang berakar 
p�da konsep Iecbne'. Konsep i�i merupa�an �uatu pengertian yang 
dr�ahkan pa�a pen��a akan aktrfitas kreatif bag, penciptaan seni. Yang 
arnnya M�II dr satu s1s1 merupakan bentuk dari finalitas subjek dalam 
m�nghadr�an bangunan yang disebut Mall-itu-sendlri. Dan Mall di sisi 
latn m�ncrptakan ruang bagi interpelasi subjek didalamnya dlmana 
m�lalur �aca dan dengan ma�ekin atau dengan mempertontonkan 
obJek-o�Jek dala� etalase, subJek berhadapan dengan kondi I h yang terrnterpelasr. s asrat 

. Bentuk prlvat seakan-akan dihadirkan oleh keterpisah I lantal dr dalam Mall. Memberikan ruang bagl subjek dala an antal­ 
�asratnya dalam ketertataan etalase. Ketertataan inl m mengalirkan 
hngkar ruang, yang artinya subjek berada dalam berada dalam 
dilingkarl oleh transparansl tampllan objek S ruang dlmana subjek 
yang juga berarti batas antara kategorl objek .ya�mentutara batasan toko 

g sa dengan ketegor1 
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